ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Konsep Nusyuz dalam Hukum Keluarga Islam Kontemporer (Studi
Pandangan Ulama Perempuan Kabupaten Tulungagung)” yang ditulis oleh Firdaus
Sayyidrath Tobroni, NIM 126102202184, Prodi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syari’ah
dan [lmu Hukum, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang dibimbing oleh Dr.
Rohmawati, M.A.

Kata Kunci : Nusyuz, Ulama Perempuan, Qira’ah Mubadalah

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya dinamika didalam suatu masyarakat
yang menganggap bahwasannya nusyuz selalu identik “istri durhaka”, padahal seorang
suami juga bisa dikatakan nusyuz apabila dia berperilaku kasar terhadap istrinya. Hal ini
yang menjadi alasan peneliti memfokuskan pada pandangan ulama perempuan di wilayah
Kabupaten Tulungagung. Selain itu, konsep mubadalah hadir sebagai pendekatan yang
memiliki makna kesalingan dalam hubungan suami istri, yang mana keduanya ikut andil
dalam membangun sebuah keluarga yang harmonis.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pandangan ulama
perempuan di Kabupaten Tulungagung mengenai nusyuz di era kontemporer. 2) Untuk
mengetahui pandangan ulama perempuan di Kabupaten Tulungagung mengenai nusyuz di
era kontemporer ditinjau dari perspektif Qira’ah Mubadalah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif analisis, dengan pengumpulan
datanya melalui wawancara mendalam dengan para informan dan dokumentasi. Setelah
proses wawancara, data kemudian ditranskrip secara verbatim untuk dianalisis
menggunakan pendekatan tematik. Peneliti juga melakukan triangulasi data dengan
mengamati aktivitas sosial dan keagamaan yang melibatkan para informan, serta
memeriksa dokumen atau arsip terkait, seperti publikasi organisasi, catatan kegiatan,
maupun materi kajian yang pernah disampaikan oleh para informan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Konsep nusyuz secara kontemporer
menjelaskan adanya pergeseran paradigma masyarakat. Selain itu dalam fikih klasik
dijelaskan bahwa nusyuz hanya diberlakukan untuk perempuan. Namun, dalam konteks
nusyuz di era kontemporer nusyuz juga dapat berlaku pada laki-laki. (2) dalam perspektif
mubadalah, makna nusyuz merupakan segala tindakan, perilaku yang dilakukan oleh salah
satu pasangan atau kedua-duanya, yang memudarkan, melemahkan, atau bisa memutus,
dan mengancam ikatan pernikahan. Dengan demikian nusyuz bisa terjadi oleh siapa saja
(suami atau istri). Terdapat konsep kesalingan yang mana qgira’ah mubadalah menolak dari
pemahaman klasik yang hanya tertuju pada istri dan konsep ini lebih menekankan nusyuz
dapat terjadi baik suami maupun istri, karena keduanya memiliki peran penting dalam
membangun keharmonisan rumah tangga.
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ABSTRACT

Thesis with the title "The Concept of Nusyuz in Contemporary Islamic Family Law
(Study of the Views of Women Scholars of Tulungagung Regency)" written by
Firdaus Sayyidrath Tobroni, NIM 126102202184, Islamic Family Law Study
Program, Faculty of Sharia and Law, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
supervised by Dr. Rohmawati, M.A.
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This research is based on the dynamics in a society that considers that
nusyuz is always synonymous with "disobedient wives", even though a husband can
also be said to be nusyuz if he behaves rudely towards his wife. This is the reason
why the researcher focuses on the views of women scholars in the Tulungagung
Regency area. In addition, the concept of mub is present as an approach that has
the meaning of reciprocity in the relationship between husband and wife, where
both take part in building a harmonious family.

The purpose of this study is 1) To find out the views of women scholars in
Tulungagung Regency regarding nusyuz in the contemporary era. 2) To find out the
views of women scholars in Tulungagung Regency regarding nusyuz in the
contemporary era reviewed from the perspective of Qira'ah Mubadalah

This study uses a qualitative approach to analysis, with data collection
through in-depth interviews with informants, and documentation. After the
interview process, the data is then transcribed verbatim to be analyzed using a
thematic approach. The researcher also triangulated the data by observing social
and religious activities involving the informants, as well as examining related
documents or archives, such as organizational publications, activity records, and
study materials that had been submitted by the informants.

The results of this study show that (1) The concept of nusyuz in a contemporary
way explains the paradigm shift of society. In addition, in classical figh, it is
explained that nusyuz is only applied to women. However, in the context of nusyuz
in the contemporary era, nusyuz can also apply to men.. (2) In the perspective of
mublah, the meaning of nusyuz is all actions, behaviors carried out by one or both
spouses, which fade, weaken, or can break, and threaten the marriage bond. Thus,
nusyuz can occur by anyone (husband or wife). There is a concept of reciprocity
where gira'ah mublah rejects the classical understanding that is only aimed at the
wife and this concept emphasizes more nusyuz can occur both husband and wife,
because both have an important role in building domestic harmony.
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